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Abstract 
Antihistamines are drugs used to treat allergic reactions by inhibiting the action 

of histamine in the body. The side effects of antihistamines, especially first-

generation antihistamines, may include drowsiness, dizziness, and decreased 
concentration, which can interfere with driving ability. This study aimed to 

analyze the relationship between the level of knowledge and attitudes with the 

level of awareness among driving license applicants regarding the risks of 
antihistamine use while driving. This study used an analytical quantitative 

method with a cross-sectional approach. Data were analyzed using univariate 

and bivariate analysis with the Chi-Square test using the SPSS program. The 
results of the study involving 113 respondents showed that the majority of 

respondents were in the adult age category (44.2%), male (56.6%), had 

secondary education (junior and senior high school) (50.4%), and had a history 
of antihistamine consumption (78.8%). The results also showed that the 

majority of respondents had a good level of awareness regarding the use of 

antihistamines at the Jambi City Driving License Service, with 83 respondents 
(73.5%) categorized as good awareness. In addition, the majority of 

respondents had good knowledge, with 91 respondents (80.5%), and good 

attitudes, with 99 respondents (87.6%). There was a significant relationship 
between the level of awareness and the level of knowledge and attitudes, as 

indicated by a p-value of <0.05. The conclusion of this study indicates that the 
level of knowledge and attitudes is associated with the level of awareness among 

driving license applicants regarding the risks of antihistamine use while 

driving. 

Abstrak 
Antihistamin adalah obat yang digunakan untuk mengatasi reaksi alergi dengan 
menghambat kerja histamin dalam tubuh. Efek samping antihistamin, terutama 

generasi pertama, dapat berupa kantuk, pusing, dan penurunan konsentrasi yang 

berisiko mengganggu kemampuan mengemudi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dan sikap dengan tingkat 

kesadaran pemohon SIM terhadap risiko penggunaan obat antihistamin saat 

mengemudi. Desaain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik 
dengan pendekatan cross-sectional. Data dianalisis menggunakan analisis 

univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square menggunakan program SPSS. 

Hasil penelitian dari 113 responden menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berada pada kategori usia dewasa (44,2%), dengan jenis kelamin laki-laki 

(56,6%), berdasarkan pendidikan terakhir sebagian besar responden memiliki 

pendidikan menengah (SMP/SMA) (50,4%), dan berdasarkan riwayat 
konsumsi  responden banyak yang memilih pernah konsumsi (78,8%). Hasil 

penelitian menunjukan mayoritas tingkat kesadaran responden terhadap 

penggunaan obat antihistamin di pelayanan SIM Kota Jambi pada kategori baik 
yaitu 83 responden (73,5%), kemudian tingkat pengetahuan juga baik yaitu 91 

responden (80,5%) dan pada sikap mayoritas responden di kategori baik yaitu 

99 responden (87,6%). Hubungan antara tingkat kesadaran dengan 
pengetahuan serta sikap terdapat hubungan yang signifikan karena p-value 

(<0,05). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

dan sikap berhubungan dengan tingkat kesadaran pemohon SIM terhadap risiko 

penggunaan obat antihistamin saat mengemudi. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, angka kecelakaan lalu lintas masih 

tinggi. Tingginya angka kecelakaan lalu lintas sekitar 

61% - 95% banyak disebabkan oleh rendahnya 

kesadaran pengemudi terhadap kondisi diri, seperti 

kebugaran jasmani, kesiapan mental, kelelahan, 

pengaruh alkohol, atau obat-obatan. Ketidaksiapan 

pengemudi meningkatkan risiko kecelakaan serius 

yang tidak hanya membahayakan dirinya, tetapi juga 

pengguna jalan lainnya. (Amiruddin, 2019). 

Antihistamin H1 merupakan obat yang umum 

digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit alergi 

seperti rinitis alergi, konjungtivitis alergi, dan 

urtikaria. Obat ini bekerja dengan menekan reaksi 

alergi melalui penghambatan kerja histamin serta 

penurunan mediator inflamasi. Antihistamin H1 

terbagi menjadi dua generasi, yaitu generasi pertama 

dan kedua. Antihistamin generasi pertama dapat 

menimbulkan efek sedatif karena mudah menembus 

sawar darah otak, sedangkan generasi kedua 

memiliki penetrasi ke otak yang sangat minimal 

sehingga tidak menyebabkan efek sedatif (Katzung 

& Vanderah, 2021). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Jannati dkk., 2018) di Provinsi Riau menilai 

pengetahuan dan perilaku pengemudi terkait obat 

yang mempengaruhi kemampuan mengemudi, 

seperti sedatif, antidepresan, dan antihistamin 

generasi pertama. Dari 100 responden, 56% memiliki 

pengetahuan yang baik tentang risikonya, namun 

85% tetap tidak mengurangi frekuensi mengemudi. 

Menurut penelitian oleh (Fukuda dkk., 2020) di 

Jepang menilai kesadaran risiko, kepatuhan 

penggunaan obat, serta perilaku mengemudi pada 

pasien yang mengonsumsi obat dengan potensi 

menurunkan kewaspadaan. Survei terhadap 1.200 

responden menunjukkan bahwa 80% peserta 

menyadari adanya efek obat terhadap kemampuan 

mengemudi, tetapi hanya 50% yang memperoleh 

penjelasan dari tenaga kesehatan. 

Penelitian ini dilakukan di Pelayanan SIM Kota 

Jambi karena lokasi tersebut berkaitan langsung 

dengan proses perizinan berkendara, sehingga sesuai 

untuk mengkaji tingkat kesadaran pemohon SIM 

terhadap risiko konsumsi obat antihistamin saat 

mengemudi. Responden yang berada di lokasi ini 

memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan 

penelitian karena berhubungan langsung dengan 

aktivitas berkendara dan keselamatan lalu lintas. 

Pemilihan lokasi ini juga didukung oleh masih 

tingginya angka kecelakaan lalu lintas di Kota Jambi, 

yang tercatat mencapai ratusan kasus per tahun 

dengan faktor pengemudi termasuk kelelahan dan 

penurunan kewaspadaan akibat obat-obatan sebagai 

salah satu penyebab utama (Ditlantas Polda Jambi, 

2021). Namun demikian, data yang secara khusus 

mengaitkan kecelakaan tersebut dengan konsumsi 

obat antihistamin pada pemohon SIM di Kota Jambi 

masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi celah tersebut sekaligus 

memberikan gambaran awal mengenai keterkaitan 

kedua hal ini di wilayah setempat. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah mendapat izin penelitian dan 

kaji etik berdasarkan Nomor Surat : 

LB.02.06/2/048.1/2026. Penelitian dilakukan di 

Pelayanan SIM Kota Jambi. Waktu pengambilan dan 

pengumpulan data di laksanakan pada bulan 

November-januari 2026. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

analitik dengan pendekatan cross-sectional (potong 

lintang). Rancangan ini dipilih karena mampu 

menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan sikap dengan tingkat kesadaran pemohon SIM 

terhadap risiko penggunaan obat antihistamin saat 

mengemudi. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan 

adalah 160 pemohon di pelayanan sim cabang WTC 

Kota Jambi 

Pengambilan sampel dihitung menggunakan 

rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% 

dan tingkat persisi 5%, karena jumlah populasi 

pemohon SIM terbatas, yaitu hanya 160 orang, maka 

dilakukan koreksi populasi terbatas. Untuk 

menentukan sampel digunakan rumus koreksi 

populasi terbatas pada responden yang akan menjadi 

sampel penelitian. Rumus yang digunakan, yaitu : 

n = 
𝑛0

1+
(𝑛0−1)

𝑁

 

Keterangan :  

n : Besar sampel setelah koreksi 

n0  : Sampel Besar  

N  : Jumlah Populasi 

Berdasarkan besaran populasi dan sampel dari 

perhitungan rumus tersebut di dapatkan sampel 

sebanyak 113 orang pemohon. 

Karakteristik Inklusi dan Ekslusi 

Kriteria Inklusi : 

1. Pemohon SIM yang bersedia menjadi responden. 

2. Pemohon SIM yang hadir selama proses 

pengambilan data. 

3. Mampu memahami pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti kepada responden. 

4. Pemohon yang pernah dan tidak pernah  

mengkonsumsi anthihistamin generasi 1 dan 2 
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Kriteria Eksklusi : 

1. Pemohon SIM yang mengundurkan diri sebelum 

pengisian kuesioner selesai atau memberikan data 

yang tidak lengkap. 

2. Pemohon SIM yang tidak bisa membaca  

Prosedur Penelitian  

Penelitian diawali dengan penyusunan proposal 

penelitian, pengurusan surat izin penelitian dari 

Program Studi S1 Farmasi Universitas Adiwangsa 

Jambi, serta memperoleh persetujuan penelitian dari 

Kepala Baur SIM Kota Jambi. Selanjutnya dilakukan 

observasi awal di lokasi penelitian dan penyebaran 

kuesioner kepada pemohon SIM yang memenuhi 

kriteria inklusi. 

Data yang diperoleh kemudian diolah melalui 

tahapan editing, coding, scoring, entry, dan cleaning. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

untuk memperoleh hasil penelitian sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

yang diberikan secara langsung kepada responden 

untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap, dan 

kesadaran terhadap risiko mengonsumsi obat 

antihistamin saat mengemudi. Kuesioner terdiri atas 

data karakteristik responden (usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, jenis SIM, dan riwayat konsumsi 

antihistamin) serta 21 pertanyaan yang terbagi 

menjadi tiga aspek, yaitu pengetahuan (7 pertanyaan), 

sikap (7 pertanyaan), dan kesadaran (7 pertanyaan). 

Penilaian menggunakan skala Likert 1–5 dengan 

rentang skor 7–35, yang dikategorikan menjadi 

kurang (7–16), cukup (17–25), dan baik (26–35). 

Instrumen telah diuji coba pada 40 pemohon SIM 

di Pelayanan SIM Kota Jambi yang tidak termasuk 

sampel penelitian. Uji validitas dilakukan 

menggunakan Pearson Product Moment, sedangkan 

uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dengan 

nilai ≥0,70. Data penelitian dikumpulkan melalui 

kuesioner sebagai data primer. 

Analisis Data 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data 

univariat untuk mendeskripsikan setiap variabel 

secara tunggal dan analisis data bivariat yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Data 

penelitian dikategorikan dalam bentuk kategorik 

sehingga analisis hubungan antar variabel 

menggunakan uji Chi-Square hubungan dinyatakan 

signifikan apabila nilai p < 0,05 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakterisitik Responden 

 

Berdasarkan tabel hasil karakteristik  terhadap 

113 responden mayoritas yang berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 64 orang (56,6%) sedangkan 

perempuan sebanyak 49 orang (43,4%). Salah satu 

syarat yang harus dimiliki seseorang pengemudi 

ketika berkendara di jalan raya adalah memiliki Surat 

Izin Mengemudi (SIM). Hal ini sejalan dengan hasil 

survey yang  diperoleh oleh (Kumalawati et al. 2023) 

bahwa pengemudi laki-laki lebih banyak memiliki 

SIM sebanyak 86% dan bagi pengemudi perempuan 

sebesar 84%. 

 Kelompok usia didominasi oleh responden 

berusia 36-55 tahun (44,2%), pada usia 17-35 tahun 

sebanyak 47 orang (41,6%) yang paling sedikit pada 

usia 56-80 tahun sebanyak 16 orang(14,2%), 

sehingga responden pada kelompok usia berasal dari 

kelompok usia dewasa. Usia memiliki dampak pada 

kemampuan berpikir dan persepsi seseorang. 

Kemampuan seseorang untuk fokus dan kognisi akan 

semakin berkembang seiring bertambahnya usia, 

yang mengarah pada perolehan pengetahuan yang 

lebih berkualitas (Nisa et al., 2023). 

Dari sisi pendidikan terakhir, didapat hasil 

terbanyak pada kelompok SMP-SMA yaitu 57 orang 

(50,4%), sedangkan D3-S1-S2 memiliki proporsi 

yang lebih sedikit 56 orang (49,6%). Proporsi 

kelompok berpendidikan D3-S1-S2 yang sedikit 

Karakteristik  N % 

Jenis Kelamin 
  

Laki-Laki 64 56,6 

Perempuan 49 43,4 

Jumlah 113 100 

Usia     

17- 35 Tahun 47 41,6 

36-55 Tahun 50 44,2 

56-80 Tahun 16 14,2 

Jumlah 113 100 

Pendidikan 

Terakhir 

    

SMP-SMA 57 50,4 

D3-S1-S2 56 49,6 

Jumlah 113 100 

Jenis SIM     

A 34 47,8 

C 54 30,1 

AC 25 22,1 

Jumlah 113 100 

Riwayat Konsumsi      

Pernah  89 78,8 

Tidak Pernah 24 21,2 

Jumlah 113 100 



 

Jurnal Ilmiah Kesehatan Delima Volume 9 Nomor 1, 2026, 6-12 

 

Volume x Nomor x, Tahun, Hal. Awal-Hal. Akhir 

 

9  

lebih rendah dibandingkan kelompok SMP-SMA 

pada penelitian ini kemungkinan besar 

mencerminkan komposisi pendidikan pemohon SIM 

yang datang ke lokasi penelitian pada periode 

pengambilan data, dan bukan merupakan pola yang 

dapat digeneralisasi tanpa data pembanding lebih 

lanjut; peneliti tidak menemukan cukup bukti untuk 

menyimpulkan penyebab pasti dari perbedaan 

proporsi tersebut. 

Berdasarkan Jumlah pemohon yang memiliki 

SIM, mayoritas responden memiliki SIM A sebanyak 

34 (30,1%), pada SIM C sebanyak 54 (47,8%), dan 

jumlah pemohon pada SIM AC yaitu 25 (22,1%). 

Pada hasil ini  didominaasi oleh pemohon SIM C 

karena sepeda motor masih menjadi alat transportasi 

utama masyarakat karena lebih praktis dan ekonomis 

dibanding kendaraan roda empat. 

Berdasarkan hasil karakteristik responden pada 

riwayat konsumsi obat antihistamin di ketahui yang 

paling banyak memilih pernah yaitu sebanyak 89 

orang (78,8%), sedangkan yang memilih tidak 

sebanyak  24 orang (21,2%). Hal ini terjadi karena 

obat antihistamin merupakan obat yang umum 

digunakan masyarakat untuk mengatasi keluhan 

alergi, flu, gatal, maupun pilek yang sering dialami 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain mudah diperoleh 

di apotek, penggunaan antihistamin juga cukup sering 

dilakukan tanpa resep dokter sehingga mayoritas 

responden memiliki riwayat pernah mengonsumsi 

obat antihistamin (Supriyanto et al., 2022). 

 

Hasil Uji Tingkat Kesadaran Responden 

Tabel 2. Tingkat Kesadaran Responden Terhadap 

Risiko Mengemudi 

No. Kesadaran Jumlah Sampel % 

1. Cukup 30 113 26,5 

2. Baik 83 113 73,5 

Jumlah 113  100 

Berdasarkan Tabel 2. Diketahui bahwa hasil 

responden terhadap Tingkat kesadaran di peroleh 

baik sebanyak 83 orang (73,5%), dan tingkat 

kesadaran cukup di dapat sebanyak 30 orang (26,5%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden telah memahami pentingnya menjaga 

kewaspadaan dan konsentrasi saat berkendara, 

terutama ketika mengonsumsi obat yang memiliki 

efek sedatif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Nagahama et al., 2026)  yang menyatakan bahwa 

penggunaan antihistamin dapat memengaruhi 

performa mengemudi dan kewaspadaan pengendara 

sehingga diperlukan kesadaran yang baik dalam 

penggunaan obat sebelum berkendara. 
 

 

 

Hasil Uji Tingkat Pengetahuan Responden 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap 

Risiko Mengemudi 

No. Pengetahuan Jumlah Sampel % 

1. Cukup 22 113 19,5 

2. Baik 91 113 80,5 

Jumlah 113  100 

Berdasarkan Tabel 3. Diketahui bahwa hasil 

responden terhadap pengetahuan disimpulkan 

pengetahuan baik sebanyak 91 orang (80,5%), dan 

pengetahuan cukup sebanyak 22 orang (19,5%). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Rochjana 2024) bahwa 

gambaran tingkat pengetahuan masyarakat  tentang  

obat  anti  alergi  (CTM)  diperoleh  tingkat  kategori  

baik  sebesar  84,75%. Tingkat  pengetahuan  

seseorang akan meningkat seiring dengan pendidikan 

dan konsisten dengan sikap yang tepat. Semua aspek 

dari  keberadaan  seseorang pikiran,  perasaan,  dan  

sikap  akan  dipengaruhi  oleh Pendidikan (Hasanah 

et al., 2024). 
 

Hasil Uji Sikap Responden 

Tabel 4. Tingkat Sikap Responden Terhadap Risiko 

Mengemudi 

No. Sikap Jumlah Sampel % 

1. Cukup 14 113 12,4 

2. Baik 99 113 87,6 

Jumlah 113  100 

Berdasarkan Tabel 4. Diketahui bahwa hasil 

responden terhadap sikap dengan kategori baik di 

peroleh sebanyak 99 orang (88,6%), dan tingkat sikap 

pada kategori cukup di dapat sebanyak 14 orang 

(12,4%). Tingginya presentase sikap baik 

menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki 

pandangan dan penilaian yang positif terhadap 

pentingnya memperhatikan keamanan berkendara 

setelah mengkonsumsi obat antihistamin. Sikap yang 

baik tersebut dapat di lihat dari adanya kesadaran 

responden untuk lebih berhati-hati, memahami risiko 

kantuk akibat obat antihistamin, serta pentingnya 

menjaga konsentrasi saat berkendara. Sikap yang 

baik juga dapat di pengaruhi oleh pengetahuan, 

pengalaman, serta informasi yang diterima responden 

terkait penggunaan obat antihistamin dan dampak 

terhadap kemampuan mengemudi. Sikap  terhadap 

perilaku yang dianggapnya positif itu yang nantinya    

akan    dipilih    individu    untuk berperilaku   dalam   

kehidupannya.   Oleh karena itu sikap merupakan 

suatu wahana dalam membimbing    seseorang    untuk 

berperilaku (Kurniawati et al., 2022). 
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Hasil Uji Hubungan Tingkat Kesadaran dengan 

Tingkat Pengetahuan 

Tabel 5.  Data Analisis Hubungan Tingkat 

Kesadaran Dengan Tingkat Pengetahuan 
Tingkat 

Penge 

tahuan 

Tingkat Kesadaran 
P 

value 

 cukup baik N  

 n % n % n % 0,005 

Cukup 7 29,2 7 7,9 14 12,4 

Baik 17 70,8 82 92,1 99 87,6 

Total 24 100 89 100 113 100 

Pada tabel tersebut dapat dilihat hasil tabulasi 

silang antara tingkat pengetahuan penggunaan obat 

antihistamin dengan kesadaran pengemudi terhadap 

responden dengan tingkat pengetahuan baik 

mayoritas memiliki tingkat kesadaran baik, yaitu 

sebanyak 82 responden (92,1%), sedangkan 

responden dengan tingkat pengetahuan cukup yang 

memiliki tingkat kesadaran baik sebanyak 17 

responden (70,8%). Hasil uji Analisis nonparametric 

terhadap n=113 di peroleh p-value sebesar 0,005 

(p<0,05), sehingga terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan dan kesadaran responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan 

responden mengenai penggunaan antihistamin, maka 

semakin tinggi pula kesadaran responden terhadap 

risiko berkendara setelah mengonsumsi obat tersebut. 

Hasil di atas sejalan dengan penelitian (Felita et al., 

2023)yang menunjukkan mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan baik (55,1%) dan 

gambaran perilaku baik (59,7%). juga adanya 

hubungan yang sama dari hasil penelitian yang 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 artinya terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap 

perilaku  swamedikasi influenza. 

Meskipun demikian, temuan pada Tabel 5 juga 

menunjukkan adanya kelompok responden yang 

tidak sejalan dengan pola umum tersebut. Sebanyak 

17 responden (70,8%) dengan tingkat pengetahuan 

cukup justru memiliki tingkat kesadaran baik, 

sementara 7 responden (7,9%) dengan tingkat 

pengetahuan baik hanya memiliki tingkat kesadaran 

cukup. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

kesadaran tidak semata-mata ditentukan oleh 

pengetahuan yang dimiliki, melainkan turut 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengalaman 

pribadi, informasi dari lingkungan sosial, serta sikap 

kehati-hatian individu terhadap risiko kesehatan. 

Sebaliknya, responden dengan pengetahuan baik 

namun kesadaran yang belum optimal dapat 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman 

kognitif dan penerapannya dalam perilaku sehari-

hari. Temuan ini menjadi dasar penting bagi upaya 

peningkatan kesadaran yang tidak hanya berfokus 

pada transfer informasi, tetapi juga pada penguatan 

penerapan pengetahuan dalam praktik berkendara. 

Salah satu peluang intervensi yang relevan adalah 

pada tahap pemeriksaan kesehatan yang menjadi 

bagian dari proses pembuatan SIM, di mana edukasi 

mengenai risiko konsumsi obat antihistamin dapat 

disisipkan langsung setelah pemeriksaan tersebut 

dilakukan, sehingga informasi tersampaikan pada 

momen yang paling relevan bagi pemohon. 
 

Hasil Uji Hubungan Tingkat kesadaran Dengan 

Sikap Responden 

Tabel 6.  Data Analisis Hubungan Tingkat 

Kesadaran Dengan Sikap Responden 

Sikap Tingkat Kesadaran 
P 

value 

 cukup baik N  

 n % n % n % 0,001 

Cukup 9 30 5 6 14 12,4 

Baik 21 70 78 94 99 87,6 

Total 30 100 83 100 113 100 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa 

responden dengan sikap baik lebih banyak memiliki 

tingkat kesadaran baik (94%) dibandingkan 

responden dengan sikap cukup (70%). Hasil uji 

Analisis nonparametric terhadap n=113 diperoleh p-

value sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap dengan tingkat 

kesadaran responden. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Penelitian (Madania, R., et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran responden 

berhubungan dengan sikap responden terhadap risiko 

mengonsumsi obat antihistamin saat mengemudi. 

Responden yang memiliki sikap baik cenderung 

memiliki tingkat kesadaran yang lebih baik dalam 

memahami pentingnya keselamatan berkendara. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa sikap seseorang 

dapat memengaruhi tingkat kesadaran terhadap 

perilaku kesehatan dan keselamatan. Sebagai catatan 

tambahan, penelitian intervensi edukasi oleh Nurmala 

Sari dkk. (2025) turut menggambarkan bahwa 

edukasi yang tepat dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap penggunaan obat, meskipun 

hasil tersebut berasal dari desain penelitian 

eksperimental pre-post test yang berbeda dari desain 

cross-sectional pada penelitian ini sehingga tidak 

dapat dibandingkan secara langsung; temuan tersebut 

sekadar memperkuat gambaran bahwa edukasi 

berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan terkait penggunaan obat. Hal ini 

menegaskan pentingnya peran edukasi berkelanjutan 

bagi pemohon SIM mengenai risiko penggunaan obat 

antihistamin saat mengemudi, guna mendukung 
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keselamatan berkendara secara keseluruhan. 

Selain pola umum tersebut, Tabel 6 juga 

memperlihatkan kelompok responden yang tidak 

konsisten antara sikap dan kesadarannya. Sebanyak 5 

responden (6%) dengan sikap cukup justru memiliki 

tingkat kesadaran baik, sedangkan 21 responden 

(70%) dengan sikap baik hanya memiliki tingkat 

kesadaran cukup. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

positif belum tentu secara otomatis diikuti oleh 

kesadaran yang optimal dalam praktik nyata, dan 

sebaliknya kesadaran yang baik dapat pula terbentuk 

meski sikap seseorang belum sepenuhnya baik. 

Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

individu lain seperti pengalaman langsung terhadap 

efek samping obat, dukungan lingkungan sosial, atau 

konsistensi penerapan sikap dalam situasi berkendara 

sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa 

perubahan sikap perlu didukung oleh penguatan yang 

berkelanjutan agar dapat benar-benar tercermin 

dalam kesadaran dan perilaku berkendara yang aman. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai tingkat kesadaran 

pemohon di pelayanan SIM Kota Jambi mayoritas 

responden berada pada usia dewasa (36-55 Tahun) 

sebesar (44,2%) dan didominasi oleh Laki-laki 

(56,6%) berdasarkan pendidikan terakhir responden 

memiliki Pendidikan menengah sebanyak (50,4%) 

serta berdasarkan Riwayat konsumsi didapat hasil 

mayoritas terbanyak diperoleh sebesar (78,8%). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tingkat kesadaran 

pemohon SIM sebagian besar berada pada kategori 

baik yaitu (73,5%)  diikuti kategori cukup (26,5%). 

Nilai (p<0,05) pada penelitian ini merupakan nilai 

signifikansi (p-value) hasil uji Chi-Square untuk 

melihat hubungan antar variabel. Pada hasil analisis 

ini  hubungan antara tingkat kesadaran dengan 

hubungan tingkat pengetahuan juga sikap diperoleh 

nilai P Value  0,001 dan 0,005. Pada nilai p value 

yang di hasilkan dalam hal ini Ho (Hipotesis Nol) 

ditolak dan Ha (Hipotesis Alternatif) diterima. 

menandakan bahwa ada hubungan antara tingkat 

kesadaran dengan tingkat pengetahuan juga sikap 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pengetahuan seseorang mengenai efek samping 

antihistamin, maka semakin tinggi kesadaran 

responden dalam menjaga keselamatan berkendara 

dan menghindari risiko kecelakaan lalu lintas. 

Saran 

Berdasarkan hasil uji hubungan yang 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap 

berhubungan signifikan dengan tingkat kesadaran, 

serta ditemukannya kelompok responden yang 

pengetahuan atau sikapnya sudah baik namun 

kesadarannya masih pada kategori cukup, Pelayanan 

SIM Kota Jambi disarankan untuk memanfaatkan 

tahap pemeriksaan kesehatan yang sudah menjadi 

bagian dari proses pembuatan SIM sebagai titik 

intervensi edukasi. Petugas kesehatan yang bertugas 

pada pemeriksaan tersebut dapat menyisipkan 

informasi singkat mengenai risiko mengemudi 

setelah mengonsumsi obat antihistamin, khususnya 

kepada pemohon yang mengaku pernah 

mengonsumsi obat tersebut, sehingga edukasi 

tersampaikan pada momen yang relevan dan tidak 

memerlukan penyuluhan terpisah. Bagi pemohon 

dengan pengetahuan atau sikap yang sudah baik 

namun kesadaran yang belum optimal, penguatan 

dapat difokuskan pada penerapan praktis, misalnya 

melalui pengingat tertulis pada lembar hasil 

pemeriksaan kesehatan mengenai jeda waktu aman 

berkendara setelah mengonsumsi obat. Pemohon SIM 

di Kota Jambi juga diharapkan lebih proaktif 

menanyakan potensi efek samping obat yang 

memengaruhi kewaspadaan kepada tenaga kesehatan 

atau dokter saat berkonsultasi, khususnya sebelum 

berkendara, agar risiko kecelakaan akibat penurunan 

kewaspadaan dapat diminimalkan. 
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